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K ebijakan moneter dalam suatu negara adalah kunci untuk menggapai tujuan perekonomian dalam skala
makro. Bank Sentral yang telah diberikan amanah oleh pemerintah sebagai pengel ola kebijakan moneter
selalu berupaya mengendalikan jumlah uang beredar dengan menjaganilai uang agar tetap stabil dari
berbagai factor baik internal maupun eksternal. Di sisi yang lain, Indonesia adalah salah satu negara yang
menerapkan dual monetary system, dimana kebijakan moneter dengan instrumen konvensional dan syariah
berjalan berdampingan. Hal tersebut tentunya akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kondis di
sektor riil maupun sektor moneter dalam perekonomian. Oleh karena itu, otoritas moneter menyusun
berbagai penerapan kebijakan moneter ganda untuk mengatasi isu utama perekonomian nasional, yaitu
tingkat inflasi dan tingkat pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas dan
pengaruh dari mekanisme transmisi kebijakan moneter konvensional yang tercermin dari suku bunga
Sertifikat Bank Indonesia (SBI), total kredit bank konvensional (LOAN), dan rata-rata <em>yield
</em>Surat Utang Negara (SUN) sertatransmisi kebijakan moneter syariah yang tercermin dari bagi hasil
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), total pembiayaan bank syariah (FINC), dan rata-ratayield Surat
Berharga Syariah Negara (SBSN), terhadap tingkat inflasi dan tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia
pada Januari 2013 sampai Desember 2019. Penelitian ini menggunakan metode analisis VAR/VECM
dengan data sekunder jenistime series. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk pertumbuhan
ekonomi dalam jangka panjang, variabel LOAN dan FINC memiliki pengaruh yang negative sedangkan
dalam jangka pendek variabel SBSN memiliki pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Adapun untuk inflasi, dalam jangka panjang variabel SBIS dan FINC memiliki pengaruh yang positif
terhadap tingkat inflasi, sedangkan variabel SBSN memiliki pengaruh yang negative. Pada andlisis
efektivitas yang diukur dengan pengujian Impulse Response Function (IRF) dan Forecast Error Variance
Decomposition (FEV D) menunjukkan hasil bahwa kebijakan moneter syariah memiliki kontribusi yang
lebih besar terhadap pengendalian tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi dibandingkan kebijakan
moneter konvensional.

...... Monetary policy in acountry isthe key to achieve economic goals on amacro scale. The Central Bank,
which has been given the mandate by the government as the manager of monetary policy, awaystriesto
control the money supply by keeping the value of money stable from various factors, both internal and
external. On the other hand, Indonesiais one of the countries that implements a dual monetary system,
where monetary policy with conventional and shariainstruments goes side by side. This of course will have
adifferent effect on conditionsin the real sector and the monetary sector in the economy. Because of this,
the monetary authorities prepared various implementations of dual monetary policies to address the main
issues of the national economy, namely the rate of inflation and the rate of economic growth. This study
aimsto examine the effectiveness and influence of the conventional monetary policy transmission
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mechanism as reflected in interest rates on Bank Indonesia Certificates (SB1), total conventional bank loans
(LOAN), and the average yield of Government Bonds (SUN) and sharia monetary policy transmission.
which isreflected in the profit sharing of Bank Indonesia Sharia Certificates (SB1S), total 1slamic bank
financing (FINC), and the average yield of State Sharia Securities (SBSN), toward inflation rate and
economic growth rate in Indonesia from January 2013 to December 2019. This study used the VAR/VECM
analysis method with secondary data of the time seriestype. The results of this study indicate that for long-
term economic growth, the LOAN and FINC variables have a negative effect, while in the short term, SBSN
variables have a positive effect on economic growth. Asfor inflation, in the long-term the SBIS and FINC
variables have a positive effect on the inflation rate, while the SBSN variable has a negative influence. In
the effectiveness analysis as measured by the Impulse Response Function (IRF) and Forecast Error Variance
Decomposition (FEV D) tests, the results show that Islamic monetary policy has a greater contribution to
controlling inflation rates and economic growth than conventional monetary policy.



